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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan menjadi hal yang begitu mendasar serta sangat penting 

dalam proses bisnis perusahaan, hal ini karena media komunikasi utama yang 

digunakan antara manajer perusahaan dengan stakeholder adalah laporan keuangan 

(Sulistyanto, 2014, p. 44), sampai saat ini belum ada media efektif lainnya untuk 

menggantikan laporan keuangan sebagai penghubung komunikasi bisnis dalam 

perusahaan. Selain itu, melalui laporan keuangan juga dijelaskan apa yang 

dilakukan atas sumber daya pemilik oleh manajer sebagai bentuk pertanggung 

jawabannya. Peran penting dari laporan keuangan membuat informasi yang ada 

didalamnya menjadi rentan untuk dimanipulasi oleh pihak-pihak yang memiliki  

keinginan untuk mengambil keuntungan pribadi dari kecurangan tersebut. 

Berdasarkan Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1, 

kinerja serta pertanggungjawaban manajemen salah satunya ditaksirkan 

menggunakan informasi laba. Penilaian kinerja melalui tigkat laba yang didapat, 

merupakan alasan paling mendasar yang mendorong terjadinya praktik manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajemen. Praktik manajemen laba yang menjadikan 

informasi yang diberikan dapat  membuat pemakai laporan keuangan menjadi 

keliru dalam melakukan pengambilan keputusan. Dalam penelitian akuntansi 

manajemen laba bukanlah hal yang asing lagi dan telah mendapatkan banyak 

perhatian. Healy dan Wahlen (1998) “mendefinisikan manajemen laba sebagai 

perubahan kinerja ekonomi perusahaan yang dilaporkan oleh pihak-pihak internal 
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di dalam perusahaan untuk menyesatkan pemangku kepentingan”. Kendali yang 

dimiliki pihak internal atas sumber daya perusahaan, mereka gunakan untuk 

kepentingan pribadi sehingga mengorbankan pihak-pihak eksternal. 

Menurut Wiryadi dan Sebrina  (2013) asimetri informasi merupakan salah 

satu faktor yang memicu munculnya tindakan manajemen laba , hal ini membuat 

informasi yang dimiliki oleh pemegang saham tidak mencakup keseluruhan, yang 

akhirnya membuat proses pengamatan kinerja dan peluang perusahaan menjadi 

tidak sempurna. Asimetri informasi muncul agency theory, yaitu bahwa setiap 

individu termotivasi oleh kepentingannya yang menimbulkan konflik kepentingan 

antara kepentingan principal dan kepentingan agent. Praktik manajemen laba 

memberikan dampak yang besar bagi para stakeholder, ini karena keputusan yang 

akan diambil stakeholder terkait perusahaan akan sangat tergantung atas informasi 

yang mereka dapatkan dari laporan keuangan. Ketika perusahaan melakukan 

manajemen laba maka informasi yang ada pada laporan keuangan menjadi tidak 

akurat lagi, yang nantinya dapat membuat stakeholder salah dalam mengambil 

keputusan.  

Saat ini praktik manajemen laba menjadi lebih marak dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan. Menurut Padmantyo (2010) bahwa perusahaan publik 

telah melakukan manajemen laba. Praktik manajemen laba menjadi penyebabnya 

munculnya masalah dalam dunia bisnis, hal ini terjadi pada kasus keuangan 

perusahaan Toshiba. Perusahaan Toshiba yang merupakan perusahaan raksasa asal 

Jepang ini mengalami keterpurukan keuangan akibat adanya praktik manajemen 

laba. Pada bulan Mei 2015, Toshiba mengejutkan dunia dengan menyatakan bahwa 
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perusahaannya tengah melakukan investigasi atas kasus akuntansi internal dan 

harus merevisi perhitungan laba dalam 3 tahun terakhir. Hal ini bermula akibat 

pihak manajemen perusahaan menetapkan laba yang tidak relistis, sehingga saat 

target tidak tercapai manajer memerintahkan untuk melakukan manipulasi data 

keuangan. Bentuk manajemen laba yang dilakukan yaitu, perusahaan memanipulasi 

laporan keuangannya, dimana nilai keuantungan perusahaan dirubah mencapai US$ 

1,2 miliar. (Ifsan Lukmanul Hakim, 

https://m.liputan6.com/bisnis/read/2277114/skandal-terungkap-ceo-toshiba-

mundur, 22 juli 2015).  

Praktik manajemen laba bukan hanya terjadi pada perusahaan luar negeri saja, 

di dalam negeri juga terdapat kasus terkait praktik manajemen laba didalam  

perusahaan, hal ini terjadi pada PT Indofarma Tbk. BAPEPAM menemukan adanya 

penyembunyian informasi penting terkait kerugian yang dialami PT Indofarma 

Tbk. PT. Memainkan nilai barang dalam proses dilakukan Indofarma Tbk dalam 

praktik manajemen labanya, perusahaan  membuat nilai lebih tinggi dari seharusnya 

sebesar Rp 28.870.000.000. (https://m.detik.com/finance/bursa-dan-valas/d-

238077/bapepam-denda-mantan-direksi-indofarma-rp-500-juta-, 08 November 

2004). 

Maraknya kasus manajemen laba yang terjadi pada perusahaan-perusahaan, 

membuat masyarakat kehilangan kepercayaan terhap keabsahan  laporan keuangan 

yang dibuat oleh perusahaan. Laporan keuangan tidak dapat lagi  digunakan secara 

maksimal, karena fungsi dasar laporan keuangan yang digunakan untuk bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi para stakeholder menjadi tidak 

https://m.liputan6.com/bisnis/read/2277114/skandal-terungkap-ceo-toshiba-mundur
https://m.liputan6.com/bisnis/read/2277114/skandal-terungkap-ceo-toshiba-mundur
https://m.detik.com/finance/bursa-dan-valas/d-238077/bapepam-denda-mantan-direksi-indofarma-rp-500-juta-
https://m.detik.com/finance/bursa-dan-valas/d-238077/bapepam-denda-mantan-direksi-indofarma-rp-500-juta-
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dapat dipercaya. Akan terdapat banyak kerugian yang akan dialami oleh 

stakeholder apabila tidak mendapatkan informasi laporan keuangan yang 

sebenarnya. Sehingga diperlukannya tindakan untuk menghilangkan kemungkinan 

praktik manajemen laba pada perusahaan. 

Terdapat faktor-faktor yang berpengaruh di dalam manajemen laba, 

diantaranya faktor yang berpengaruh tersebut yakni, komite audit, kualitas audit, 

profitabilitas dan leverage. Sesuai dengan Peraturan Ototritas Jasa Keuangan 

Nomor 55/POJK.04/2015 yang mengatur secara lengkap mengenai komite audit, 

peraturan tersebut mewajibkan emiten dan perusahaan publik untuk memiliki 

komtite audit. Dinyatakan bahwa komite audit adalah komite dimana anggota yang 

ada didalamnya diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris sehingga komite 

audit bertanggung jawab kepada dewan komisaris atas pelaksanaan tugas dan 

fungsinya, dan komite audit diketuai oleh komisaris independen. Menurut 

Sulistyanto (2014) menciptakan proses pelaopran keuangan yang transparan dan 

berkualitas, ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan dan memberikan 

pengawasan internal yang baik menjadi tugas komite audit. Komite audit 

diharapkan dapat mengurangi kesempatan manajamen untuk melakukan intervensi 

terhadap laporan keuangan, dengan melakukan pengawasan terhadap proses 

penyusunan laporan keuangan, sehingga laporan keuangan diharapkan tidak 

mengalami manipulasi. Jumlah pertemuan komite audit digunakan sebagai proksi 

komite audit dalam penelitian ini. Kinerja dari komite audit dapat kita lihat melalui 

jumlah pertemuan komite audit yang dilakukan dalam satu periode, dengan 
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intensitas pertemuan yang cukup akan membuat kinerja dari komite audit berjalan 

sesuai dengan yang diinginkan.  

Selain komite audit, kualitas audit juga merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Konflik agensi menjadi hal yang sangat berkaitan 

terhadap kualitas audit, seperti yang diketahui bahwa setiap individu akan 

mementingkan keinginannya, ini lah yang terjadi pada manajer dan pemegang 

saham keduanya berkeinginan untuk memaksimalkan ringkat kepuasannya sendirin 

karena hal tersebutlah penyebab munculnya konflik agensi. Menurut Luhgiatno, 

(2010), preventive control, detective control dan reporting control dalam 

perusahaan dapat tercipta dengan adanya pelaksanaan  kualitas audit yang baik. 

Kualitas audit dalam penelitian ini diproksikan dengan ukuran KAP, yaitu 

digolongkan menjadi KAP big four dan KAP non big four. 

Variabel independen lain yaitu profitabilitas,  profitabilitas menjadi salah 

satu motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. Menurut Kasmir (2014) 

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan melalui 

pengolahan asset yang dimiliki”. Berdasarkan pengertian tersebutlah maka tidak 

heran jika profitabilitas dijadikan indikator untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Tinggi rendahnya profitabilitas juga mencerminkan laba yang didapat perusahaan, 

semakin tinggi tingkat profitabilitas maka menunjukkan semakin tinggi juga 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Tindakan manajemen laba terjadi 

ketika tingkat profitabilitas ada dalam posisi rendah dalam suatu periode tertentu, 

ketika itu terjadi perusahaan akan melakukan manajemen laba dengan 

meningkatkan pendapatan perusahaan.  
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Terakhir faktor yang juga diukur tingkat pengaruhnya dalam penelitian ini 

adalah leverage. Menurut Fakhrudin (2008) “leverage jumlah utang yang 

digunakan untuk membiayai atau pun membeli aset-aset perusahaan”. Apabila 

tingkat leverage yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

utang lebih besar dari equity. Leverage dapat berpengaruh terhadap tindakan 

manajemen laba ketika perusahaan terancam dilikuidasi. Apabila perusahaan 

memiliki leverage yang tinggi artinya perusahaan memiliki utang yang juga tinggi, 

utang yang tinggi tentu meningkatkan resiko yang dihadapi pemilik sehingga 

pemilik akan meminta keuntungan yang semakin tinggi agar perusahaan tesebut 

tidak terancam di likuidasi. Maka dari itu tindakan manajemen laba akan dipilih 

oleh manajer, dengan memanupulasi kinerja perusahaan sehingga telihat baik 

dimata pemegang saham dan publik meskipun perusahaan terancam di likuidasi. 

Keempat faktor diatas dijadikan sebagai variabel independen yang diduga 

memberikan pengaruh terhadap manajemen laba sebagai variabel dependen karena, 

dianggap bisa memeberikan perbedaan terhadap penelitian terdahulu yang 

membahas topik sejenis. Penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini 

salah satunya adalah penelitan yang dilakukan oleh Satrio, Magnaz O dan Pupung 

P (2017). Pada penelitiannya perusahaan manufaktur subsektor farmasi dipilih 

menjadi studi empiris dalam peneltian, yang mana perusahaan-perusahaan yang 

dipilih adalah perusahaan yang telah terdaftar di BEI sejak tahun 2014 sampai 2018. 

Namun yang menjadikan pembeda antara penelitian ini dengan penelitian lain 

adalah perusahaan yang diambil sebagai sampel adalah perusahaan dengan 

subsektor yang berbeda karena dalam penelitian yang dilakukan oleh  Satrio, 
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Magnaz O dan Pupung P (2017) subsektor yang dipilih adalah subsektor farmasi 

sedangkan dalam penelitian ini subsektor yang dipilih adalah subsektor makanan 

dan minuman. Alasan dipilihnya subsektor makanan dan minuman adalah jumlah 

perusahaan dari subsektor ini lebih banyak yaitu 26 perusahaan, sedangkan untuk 

subsektor farmasi hanya terdapat 9 perusahaan, sehungga jumlah sampel nya akan 

menjadi terlalu sedikit. Selain itu juga variabel independen yang digunakan juga 

menjadi pembeda adalah dalam penelitian ini karena jumlah yang digunakan lebih 

banyak. Hal ini membuat semakin terwakilkan juga faktor yang berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Sehingga dalam penelitian ini kita dapat melihat faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba, baik dari sisi internal 

perusahaan maupun eksternal perusahaan. 

Dengan dasar bahwa komite audit, kualitas audit, profitabilitas dan leverage 

yang dapat memberikan pengaruh untuk manajemen laba, yang mana semua 

variabel independen dalam penelitian dianggap mampu mewakili sisi internal 

maupun sisi eksternal perusahaan yang berpengaruh terhadap manajemn laba. 

Karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Komite Audit, Kualitas Audit, Profitabiltas dan Leverage terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Subsektor Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia”. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu: 
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a. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap manajemen laba? 

b. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba? 

c. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba? 

d. Bagaimana pengaruh leverage terhadap manajemen laba? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang maka, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan bukti empiris pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba. 

b. Untuk menjelaskan bukti empiris pengaruh kualitas audit terhadap 

manajemen laba. 

c. Untuk menjelaskan bukti empiris pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba. 

d. Untuk menjelaskan bukti empiris pengaruh leverage terhadap 

manajemen laba. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di dapatkan dalam penelitian ini terdapat manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

media informasi akuntansi yang baik dan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan akuntansi, terutama di bidang 

manajemen laba. Manfaat praktis diharapkan dalam penelitian ini yaitu dapat 

memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas lagi serta 
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mampu menjadi pengalaman dan pembelajaran untuk melakukan penelitian 

yang lebih baik di masa akan datang; menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan yang terkait manajemen laba; memberikan gambaran 

mengenai bagaimana manajemen laba yang ada di perusahaan agar dapat 

mengambil keputusan investasi yang tidak merugikan; melengkapi 

penelitian-penilitian sebelumnya terkait manajemen lebih sebagai sumber 

informasi yang berguna bagi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Astuti, Ayu Yuni dan Elva Nuraini. (2017). Pengaruh Ukuran Perusahaan dan 

Leverage terhaap Manajemen Laba. Forum Ilmiah Pendidikan Akuntansi 

Universitas PGRI Madiun. Vol, 5 No. 1.  

DeAngelo, Linda Elizabeth. (1981). Auditor Size And Audit Quality.  Journal of 

Accounting and Economics, 3(3). 1981, pp. 183-199Bartov, Eli. (1993). 

Eisendhart, K.M. (1989). Agency Theory; an Assessment and Review. Academy Of 

Management Review 14; 57-74. 

Fischer, Marilyn dan Kenneth Rosenzweig (1995). Attitudes of Students and 

Accounting Practitioners Concerning the Ethical Acceptibility of Earnings 

Management. Journal of Business Ethics 14, hal 433-444. 

Ghozali, Imam. (2016). Aplikasi Analisis Multi-variate dengan Program IBM SPSS 

19.  Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Gunarto, Kelvin dan Ernie Riswandari. (2019). Pengaruh Diversifikasi Operasi, 

Kepemilikan Manajerial, Komite Audit dan Kualitas Audit terhadap 

Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia. Vol. 2, No. 3.  

Gunawan, Ketut. Dkk. (2015). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan 

Leverage terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). E-journal S1 ak Universitas 

Pendidikan Ganesha. 



69 
 

Healy, Paul M. dan James M. Wahlen (1998). A Review of The Earnings 

Management Literature and Its Implications for Standard Setting. Working 

Paper. 

Fakhruddin, Hendy M. (2008). Istilah Pasar Modal A-Z. Jakarta: Elex Media 

Komputindo. 

Indriastuti, Maya. (2012). Analisis Kualitas Auditor dan Corporate Governance  

terhadap Manajemen Laba. Eksistansi. Vol. IV, No. 2. 

Irawati, Susan. (2006). Manajemen Keuangan. Bandung: Pustaka. 

Isnanta. (2008). Pengaruh Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan 

terhadap Manajemen Laba dan Kinerja Keuangan. Universitas Islam 

Indonesia, Yogyakarta. 

Isnugrahadi, Indra dan Indra Wijaya Kusuma. (2009). Pengaruh Kecakapan 

Manajerial terhadap Manajemen Laba dengan Kualitas Auditor sebagai 

Variabel Pomedarasi. Simposium Nasional Akuntansi 12 Palembang,4-6. 

Jensen, Michael C dan Willian H Meckeling. (1976). Theory of the Firm; 

Managerial Behavior, Agency Costs and Ownership Structure. Journal of 

Financial Economics. 

Kasmir. (2014). Analisis Laporan Keuangan, cetakan ke- 7.  Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada 

Kusuma, Hendra. (2009). Manajemen Produksi. Yogyakarta: Andi  

Lestari, Kurnia Cahya dan S. Oky Wulandari. (2018). Pengaruh Profitabilitas 

Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada Bank Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2016-2018). Jurnal Akademi Akuntansi 2019. Vol. 2 No.1.  



70 
 

Luhgiatno. (2010). Analisis Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba 

(Studi Pada Perusahaan Yang Melakukan IPO di Indonesia). Fokus Ekonomi, 

Vol. 5, No. 2. 

Ma’ruf, Hendri. (2006). Pemasaran Ritel. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Mayangsari, Sekar. (2003). Analisis Pengaruh Indepedensi, Kualitas Audit, Serta 

Mekanisme Corporate Governance terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

Simposium Nasional Akuntansi IV. 

Meutia, Inten. (2004). Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Manajemen Laba 

untuk KAP Big-5 dan Non Big-5. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia. 7(3), 

333-350. 

Nabila, Afifa dan Daljono. (2013). Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit, dan Reputasi Auditor terhadap Manajemen Laba. 

Diponegoro Journal of Accounting.Vol.2, No. 1. 

Padmantyo, Sri. (2010). Analisis Manajemen Laba pada Laporan Keuangan 

Perbankan Syariah (Studi pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 

Indonesia). Universitas Muhammadiyah Surakarta : Disertasi yang 

dipublikasikan. 

Peraturan Ototritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015, tentang pembentukan 

dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit. 

Satrio, Ajie. Magnaz O dan Pupung P .(2017). Pengaruh Kualitas Audit dan Komite 

Audit terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada perusahaan 

MAnufaktur Subsektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2012-2016).  



71 
 

Sekaran, Uma dan Roger Bougie. (2017). Metode Penelitian untuk Bisnis: 

Pendekatan Pengembangan-Keahlian. Jakarta Selatan: Salemba Empat. 

Schipper, K. (1989). Commentary on Earnings Management . Accounting Horizon 

3, 91-102. 

Scott, William R. 2000. Financial Accounting Theory. Second Edition. Ontario: 

Prentice Hall Canana Inc. 

Sudarmadji, Ardi Murdoko dan Lana Sularto. (2007). Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Tipe Kepemilikan Perusahaan 

terhadap Luas Volutary Disclosure Laporan Keuangan Tahunan. Proceeding 

PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitek & Sipil) Auditorium Kampus 

Gunadarma. Vol, 2. 

Sulistyanto, Sri. (2014). Manajemen Laba: Teori dan Model Empiris. Jakarta: 

PT.Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Sunandar, dkk. (2014). Pengaruh Kualitas Audit dan Ukuran Komite Audit 

terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)). Jurnal Bisnis dan Manajemen (Jbima). Vol. 2, 

No.2. 

Tandiontong, Mathius. (2015). Kualitas Audit dan Pengukurannya. Alfabeta . 

Ulina, Ryu. Roza Mulyadi Mazda dan Eko Sri Tjahjono (2018). Pengaruh Kualitas 

Audit dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia. Tirtayasa Ekonomik. Vol. 

13, No.1. 



72 
 

Wiryadi, Arri dan Nurzi Sebrina (2013). Pengaruh Asimestri Informasi, Kualitas 

Audit, dan Struktur Kepemilikan terhadap Manajemen Laba. WRA.  Vol.1, 

No. 2. 


